BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Subjek Populasi dan Subjek Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSMP di Kabupaten
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pertimbangiemilih siswa SMP
sebagai subjek penelitian didasarkan pada tingedtembangan kognitif siswa
SMP masih pada tahap peralihan dari tahap opemdirét ke tahap operasi
formal, sehingga masih sesuai untuk diterapkanmeyalgkataropen-ended pada
mereka.

Siswa kelas sembilan SMP dipilih sebagai subjelejittsam didasarkan atas
pertimbangan antara lain : kemampuan kognitifngavaikelas tiga lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa kelas satu maupun kelassglain itu pendekatan
open-ended agak kompleks karena memuat pemecahan masalalsif@dmya
terbuka.

Subjek sampel dalam penelitian ini dipilih dariglat sekolah menengah
karena pada tingkat ini kemampuan akademik siswerdgen. Heterogen berarti
di dalam suatu kelas ada siswa dari yang berkemamjguendah sampai ke yang
tertinggi. Darhim (2004) menyatakan bahwa sekolahgyperingkatnya sangat
baik (tinggi) hasil belajar siswanya cenderung bddék itu dapat terjadi bukan
akibat baiknya pembelajaran yang berlangsung. 8uajmpel penelitian ini tidak
dipilih dari sekolah peringkat rendah (buruk), keresiswa yang berasal dari

sekolah semacam ini hasil belajarnya cenderunghigubaik dan itu dapat terjadi

53



54

bukan akibat kurang baiknya pembelajaran yang mhgslang. Oleh sebab
tersebut, penelitian ini tidak memilih sekolah pgkat sangat baik dan yang
berperingkat rendah sebagai subjek penelitian.

Kriteria sekolah peringkat tinggi, peringkat sedatan peringkat rendah,
ditentukan oleh masyarakat yang tertarik pada pkkath. Proporsi sekolah
peringkat tinggi, sedang, maupun rendah dalam pemehdalah sebagai berikut:
peringkat tinggi 15%, sedang 50% dan rendah 35%etBpan 50% untuk
sekolah peringkat sedang dengan alasan agar tepsipang untuk mendapatkan
siswa yang kemampuannya heterogen.

Sekolah SMP yang termasuk peringkat sedang, dipédara acak. Sekolah
yang terpilih adalah SMP Negeri 01 Lendah dan SMBeX 02 Pengasih sebagai
sampel penelitian. Peneliti mengambil dua kelas masing-masing SMP Negeri
tersebut sebagai proses selanjutnya. Kelas IX A ké#as IX E terpilih dari SMP
Negeri 01 Lendah dari 6 kelas yang ada, sedang&kas kX B dan kelas IX D
terpilih dari SMP Negeri 02 Pengasih dari 4 kelasg/ada.

Tabel 3.1

Deskripsi Kemampuan Matematika Subjek Tiap Kelas
Berdasarkan Nilai Ulangan Kelas VIII

95% Confidence
N Mean S_td.. Std. Interval For Mean Min Max
Deviation | Error Lower Upper

Bound Bound
KL.VIIIB 37 50,351 11,7715 1,935p 46,427 54,276 25,0 78,0
SMPN 2 ' ’ II9F ’ ’ P '
KL. VIII A
SMPN 1 30 52,067 9,9541 1,8189 48,351 55,783 38,0 80,0
KL. VIl D .
SMPN 2 36 55,167 10,3854 1,730 51,653 58,681 34,0 74,0
KL. VIII E :
SMPN 1 30 50,100 11,7689 2,148 45,704 54,495 38,0 85,0

Total 133 | 51,985 11,0857 9613 50,084 53,886 25,05,0 8
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Uji normalitas dan homogenitas berdasarkan niEmgan umum semester

2 di kelas VIII dilakukan untuk mengetahui ke-horeogn dari keempat kelas

subjek. Kemampuan subjek untuk tiap kelas secakrigéf disajikan pada Tabel
3.1 di atas.

Tabel 3.1 di atas menunjukkan bahwa terdapat padredata-rata dari

keempat kelas, namun demikian signifikansi darbpdaan tersebut perlu di uji.

Uji Levene digunakan untuk keperluan menentukan dgenitas varians. Hasil

perhitungan disajikan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2
Uji Homogenitas Varians Kemampuan Matematika Sidwiar Kelas
Levene Statistic of df , Sig.
0,463 3 129 0,709

Ho = tidak terdapat perbedaan varians kemampuaemadika siswa antar
kelas

Tabel 3.2 di atas memperlihatkan bahwa nilai ujivdree 0,463 dan
signifikan 0,709. Nilai signifikan tersebut lebilesar dari taraf signifikan 0,05,
sehingga hipotesis nol yang mengatakan bahwa tetalapat perbedaan varians
antar pasangan kelompok data diterima. Empat ked&mspbjek memiliki varians
yang homogen. Pengujian tentang perbedaan ratademtakeempat kelompok
subjek tersebut dilakukan dengan menggunakan Ansatu jalur. Hasil

perhitungan disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3
Analisis Variansi Uji Beda Rerata Kemampuan MatékaaBiswa Antar Kelas
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.

Between groups 569,971 3 189,990 1,566 0,201
Within groups 15651,999 129 121,333
Total 16221,970] 132
Ho = tidak terdapat perbedaan rerata kemampuammatii@ siswa antar kelas
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Tabel 3.3 menunjukkan bahwa nilai F hitungnya sab#$566 dengan taraf
signifikan 0,201 yang lebih besar 0,05 sehinggaatiagisimpulkan bahwa
hipotesis nol yang menyatakan bahwa keempat variersebut sama dapat
diterima. Perbedaan rata-rata minimal dua dari kegtrkelompok subjek dilihat
lebi jauh dengan melakukan uji Post Hoc yang hgaillapat dilihat pada Tabel
3.4.

Hasil perhitungan yang tertera pada Tabel 3.4 mdihptkan bahwa taraf
signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05, berarti hipotesis nol yang
menyatakan tidak ada perbedaan rata-rata yangfieagniantar kelas dalam
keempat kelompok subjek dapat diterima. Kesimputanuga didukung oleh
hasil analisis kehomogenan antar kelas dengan ajeff2 yang menghasilkan
taraf signifikan 0,327 lebih besar dari taraf siiggain 0,05 (lihat Tabel 3.5).

Tabel 3.4
Uji Post Hoc Perbedaan Rata-rata Kemampuan Matem3iswa

95% Confidence

KELAS DAN KELAS DAN Mean Std Interval
SEKOLAH SEKOLAH Diference ’ Sig.
0 0 ¥ Error Lower Upper
Bound Bound

SMP2. P.KL. | SMP1 L. KL.VIIIA | -1,7153 2,7062| 0,940 -9,381 515
VIII B SMP2 P.KL.VIIID | -4,8153 2,5787 0,327 -12,120 894

SMP1 L. KL. VIII'E 0.2514 2,7062| 1,00p -7,415 7,917

SMP1.L. KL. | SMP2.P. KL. VIl B 1,7153 2,7062 0,940 -5,951 9,38
VIIA SMP2.P. KL. VIIID | -3,1000 2,72300 0,730  -10,814 w6

SMP1.L. KL. VIII E 1,9667 2,8441| 0,928 -6,090 10302

SMP2.P. KL. | SMP2.P. KL. VIlI B 4,8153 2,5787 0,327 -2,489 1217

VIII D SMP1.L.KL. VIIIA | 3,1000 2,7230| 0,730 -4,614 1041

0

0

B

0

=

SMP1.L. KL. VIII E 5,0667 2,7230 0,33 -2,647 12078
SMP1.L. KL. | SMP2.P. KL. VIl B -,2514 2,7062] 1,00 -7,917 7,415
VI E SMP1.L. KL. VIIIA | -1,9667 2,8441| 0,92 -10,023 El0)
SMP2.P.KL.VIIID | -5,0667 2,7230 0,33 -12,780 276
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Tabel 3.5
Uji Kehomogenan Kemampuan Matematika Siswa
Kelas dan Sekolah N Subset for alpha 0,05
1
SMP 1 L. KL. VIIIE 30 50,100
SMP 2 P. KL. VIII B 37 50,351
SMP 1 L. KL. VIII A 30 52,067
SMP 2 P. KL. VIII D 36 55,167
Sig. 0,327

Hasil perhitungan seperti Tabel

3.5 di atas dapsimgulkan bahwa

sebelum perlakuan diberikan, validitas internal &srpuan matematika siswa

tidak rusak karena adanya perbedaan kelas danuoeylakeempat kelompok uji

coba.

Uji ke normalan dilakukan terhadap keempat subjeknpel dengan

menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov. Hamlhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.1.2, sedangkan rangku hasil perhitungan

disajikan pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6
Uji Normalitas Distribusi Data Kemampuan MatemaBiswa
SMPN2.P| SMPN2.P| SMPN1.L | SMPN1.L
KL.VIIIB | KL.VIID | KL.VIIE | KL.VIII A
N 37 36 30 30
Normal
Parameters (a.b) Mean 49,81 55,15 50,10 52,07
Sd. Deviation 10,143 10,385 11,769 9,951
Most Extreme | \psolute 0,144 0,172 0,129 0,169
Differences
Positive 0,144 0,107 0,105 0,169
Negative -0,122 -0,172 -0,129 -0,105
Kolmogorov-Smirnov 0,878 1,031 0,709 0,928
Asymp Sig (2-tailed) 0,424 0,239 0,696 0,356

Ho = Data berdistribusi normal

Tabel 3.6 di atas memperlihatkan bahwa derajatifés¢qgn dua arahnya

masing-masing 0,424; 0,239; 0,696; dan 0,356, gehinjika diterapkan taraf
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signifikan 0,05 lebih kecil dari keempatnya. Himige nol yang menyatakan
bahwa distribusi kemampuan matematika siswa daemiat subjek sampel

berasal dari populasi berdistribusi normal, dajtaticha.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen gdandesain kelompok
kontrol pretes-postes (Ruseffendi, 1994). Subjekefigan terdiri atas kelompok
eksperimen (2 kelas, 66 orang) dan kelompok kongPolkelas, 67 orang).
Pemilihan kelas untuk tiap kelompok dilakukan sacatak. Pertama kali yang
dilakukan adalah pretes. Hal ini untuk menentukatedori siswa berdasarkan
kemampuannya (tinggi, sedang, rendah). Pendekatambglajarannya berupa
pendekatan open-ended (POE) dan pendekatan pembelajaran “matematika
konvensional (PMK).

Perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan kemampywikasi setelah
dilakukan pembelajaran dengan pendekatpen-ended diungkapkan melalui

desain penelitian sebagai berikut :

A O X O
A O O
Keterangan :
A : Pengelompokan dipilih secara acak kelas;
@] : Tes (pretes dan postes);
X : Pembelajaran dengan pendekaipen-ended.

Keterkaitan antar variabel bebas, terikat dan kbntdiketahui dengan

menggunakan mod&Veiner seperti pada Tabel 3.7 berikut :
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Tabel 3.7

TabelWeiner tentang keterkaitan antar Variabel Bebas, Tedkat Kontrol

(Terhadap Kemampuan Matematika Siswa)

BERPIKIR
KREATIE APLIKASI SIKAP

PENDEKATAN POE PMK POE PMK POE PMK
PEMBELAJARAN (PKA) | (PKB) | (AMA) | (AMB) | (SMA) | (SMB)

TGT(T) PKAT PKBT AMAT AMBT SMAT SMBT

KELOMPOK | SDG(S) PKAS PKBS AMAS AMBS SMAS SMBS

SISWA

RDH(R) | PKAR PKBR AMAR AMBR SMAR SMBR

K eterangan :

PKA

PKAT

PKAS

PKAR

PKB

PKBT

PKBS

PKBR

: Kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok ekspenndengan

pendekatampen-ended

. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok tinggi nge

pembelajarannya dengan pendekajsan-ended

: Kemampuan Dberpikir kreatif siswa kelompok sedanghgya

pembelajarannya dengan pendekajaen-ended

: Kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok rendahngya

pembelajarannya dengan pendekajsen-ended
Kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok kontraéndan

pendekatan konvensional

. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok tinggnga

pembelajarannya dengan pendekatan matematika ksionah

. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok sedanghgya

pembelajarannya dengan pendekatan matematika ksionah

: Kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok rendahngya

pembelajarannya dengan pendekatan matematika ksionah




AMA

AMAT

AMAS

AMAR

AMB

AMBT

AMBS

AMBR

SMA

SMAT

SMAS

SMAR
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: Kemampuan berpikir aplikatif siswa kelompok ekspem yang

pembelajarannya dengan pendekajgen-ended

: Kemampuan berpikir aplikatif siswa kelompok tinggang

pembelajarannya dengan pendekajsaen-ended

: Kemampuan berpikir aplikatif siswa kelompok sedayang

pembelajarannya dengan pendekajaaen-ended

: Kemampuan berpikir aplikatif siswa kelompok renalangy

pembelajarannya dengan pendekajaen-ended

. Kemampuan berpikir aplikatif siswa kelompok kontrgang

pembelajarannya dengan pendekatan matematika ksionah

: Kemampuan berpikir aplikatif siswa kelompok tinggang

pembelajarannya dengan pendekatan matematika ksionah

: Kemampuan aplikasi siswa  kelompok sedang vy

pembelajarannya dengan pendekatan matematika ksionah

: Kemampuan  aplikasi siswa kelompok rendah 'y

pembelajarannya dengan pendekatan matematika ksionah

: Sikap siswa kelompok eksperimen yang pembelajasgi@ngan

pendekatampen-ended

. Sikap siswa kelompok tinggi yang pembelajarannyangde

pendekatampen-ended

. Sikap siswa kelompok sedang yang pembelajarannysyade

pendekatampen-ended

. Sikap siswa kelompok rendah yang pembelajarannyagaste
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pendekatampen-ended

SMB . Sikap siswa kelompok kontrol yang pembelajarannysngdn
pendekatan matematika konvensional

SMBT : Sikap siswa kelompok tinggi yang pembelajarannyangde
pendekatan matematika konvensional

SMBS : Sikap siswa kelompok sedang yang pembelajarannyayade
pendekatan matematika konvensional

SMBR : Sikap siswa kelompok rendah terhadap matematikag yan

pembelajarannya dengan pendekatan matematika ksionah

Alur proses pemikiran.

Kemampuan
Berpikir Kreatif

A 4

A 4

Hasil Belajar
Matematika

Pendekatan [—»
Open-Ended [

A\ A 4

Kemampuan
Aplikasi

Gambar 3.1
Diagran Alur Proses Pemikiran pada Penelitian.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan adalah sepkeangpal tes prestasi
belajar, beserta pedoman wawancara atau obselPeaangkat tes prestasi belajar
ini disusun oleh peneliti dengan memperhatikan rkateannya dengan pokok

bahasan yang akan diajarkan, dalam kelompok eksperpenelitian ini.
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Perangkat pembelajaran ini berupa rencana peladsapambelajaran
(RPP) yang terdiri dari 6 kali tatap muka dengarsinggmasing tatap muka
memerlukan waktu 3 x 45 menit. Rencana pelaksapaanbelajaran ini yang
dirancang sendiri oleh peneliti. Dalam penelitiain diperlukan lembar kerja
siswa (LKS) dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian iniitieddri buku siswa dan
buku guru. Buku siswa akan digunakan oleh siswandgbroses pembelajaran,
baik dalam kelompok eksperimen maupun dalam kelérkpatrol. Lembar kerja
siswa (LKS) hanya diterapkan pada kelas eksperirBetku guru diperlukan
sebagai pegangan guru yang meliputi bahan ajar gdagpada buku siswa dan
catatan penting lain yang diperlukan dalam pengalobembelajaran. Buku guru
ini berbeda untuk kelompok kontrol dan kelompokpeksnen.

1. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Tes kemampuan berpikir kreatif merupakan alat untuengukur
kemampuan yang meliputi: menghidupkan imajinasingnegkap hubungan-
hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandamg, ldan membentuk
kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang lsudikuasai sebelumnya.
Tujuan pembelajaran matematika, menurut Ruseff¢@dragih, 2007) ditinjau
dari segi tujuan mengandung tiga tingkat evaluaguy. tingkat rendah, tingkat
sedang dan tingkat tinggi.

Soal untuk tingkat rendah berkenaan dengan pengmtatentang objek,
definisi, ketrampilan teknis, dan algoritma. Contbketahui sekumpulan data : 4,

4,4,7,7,9, 10, 8. Carilah rata-ratanya dengenaara. Soal untuk tingkat sedang
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ditandai dengan dapatnya siswa mengaitkan dua gonatau lebih.
Menghubungkan, menyatukan, dan pemecahan masatahsigk dalam kategori
ini. Contoh. Menurut penelitian, seorang pecandkokopeluang usianya akan
berkurang 10%. Pak Amat pecandu rokok dan ia meaingada usia 54 tahun.
Jika pak Amat tidak merokok, pada usia berapakalkaa meninggal? Soal untuk
tingkat tinggi membutuhkan suatu pemikiran yang ugukkompleks seperti
berpikir dan memberi alasan secara matematik, ikreet, dan generalisasi yang
sebagian besar perwujudannya dilakukan oleh sisgrais. Contoh, pada
percobaan melambungkan dua dadu sebanyak 1 khlangesuatu kejadian A
adalah 1/6. Berikan 4 himpunan yang berbeda dasarmgan mata dadu, yang
menyatakan kejadian A.
2. Tes Kemampuan Aplikasi Matematis

Tes kemampuan aplikasi matematika berupa soalpgakecahan masalah
yang berkaitan langsung dengan materi yang diekspekan. Tes ini berfungsi
untuk mengungkap kemampuan aplikasi matematik. MerRuseffendi (1991)
aplikasi matematika berkenaan dengan kemampuamraegemenerapkan apa
yang telah diperolehnya, seperti abstraksi, geisasa) aturan dan yang lainnya
kepada situasi baru, di mana untuk menerapkan ssé@agsung itu belum ada
aturan atau rumus, jadi harus menggabungkannyatoaspal untuk aspek
aplikasi adalah siswa SMP dapat menghitung tingggtbendera.

Pembelajaran matematika ditinjau dari segi tujuawenurut Ruseffendi
(Saragih, 2007) memiliki tiga tingkat evaluasi yaitingkat rendah, sedang, dan

tinggi. Soal untuk tingkat rendah berkenaan denmamgetahuan tentang objek,
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definisi, ketrampilan teknis, dan algoritma. Sebagatoh, masing-masing karcis
pertandingan sepak bola harganya Rp30,. Untuk peanisetiap 10 karcis, diberi
2 karcis gratis. Dengan kata lain, jika seorang bwiml1l0 karcis, ia hanya
membayar harga 8 karcis. Hitungah jumlah pembay&acis untuk suatu
kelompok 40 orang.

Evaluasi pada tingkat sedang ditandai dengan dggatiswa mengaitkan
dua konsep atau lebih. Menghubungkan, menyatukam, pgmecahan masalah
termasuk dalam kategori ini. Sebagai contoh, Taleha selama 4 hari 1 malam
dia akan dibayar Rp. 202,- jika ia bekerja selanf@i3 1 malam ia akan dibayar
Rp. 164,-. Berapa banyak uang yang dia dapat jideerdpp selama 1 hari 1
malam?

Evaluasi pada tingkat tinggi menuntut suatu permikiryang cukup
kompleks seperti berpikir dan memberi alasan sewat@matik, kreativitas, dan
generalisasi yang sebagian besar perwujudannykullda oleh siswa sendiri.
Sebagai contoh, Edi menyimpan 6 kelereng cokl&el8reng merah, 2 kelereng
hitam dan 1 kelereng putih dalam sebuah kotak. idenutup matanya dan
mengambil 8 kelereng. Berapa banyak kelereng beavacoklat yang
diambilnya?

Tes yang digunakan dalam penelitian dengan terlésitulu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas yang berkaan dengan isi dan wajah
dilakukan melalui pertimbangan berbagai pihak yalpgrkompeten yakni
pembimbing, pakar pendidikan matematika, dosen FWiversitas Bengkulu

yang ahli dalam bidang pendidikan, dan mantan ukgir Matematika Daerah
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Istimewa Yogyakarta. Kepada para ahli tersebut mianiuntuk memberikan
pertimbangan mengenai kesesuaian antara butirdevgjan kemampuan yang
ingin diukur dan kejelasan maksud soal dari sisiasa dan lambang-lambang
matematika. Hasil pertimbangan para ahli terselsajian pada Lampiran C.1.3.
3. Sistem Penskoran

Tes kemampuan berpikir kreatif dan tes kemampudikagp matematika
cara pensekorannya sama. Siswa yang tidak menjateab jawabannya salah
diberi skor 0. Siswa yang menjawab satu langkalyalemenar diberi skor 1, bila
siswa menjawab sampai langkah kedua benar diberiZkjika siswa menjawab
sampai langkah ketiga benar maka skornya 3, dark g@terusnya sampai akhir
jawaban benar maka diberi skor 4.

Hasil pertimbangan dari para pakar terhadap insrukemampuan berpikir
kreatif adalah: Soal nol, lima penimbang menyataedid, jadi 100% valid. Soal
no 2, lima penimbang menyatakan valid, jadi 100%dveSoal no 3, empat
penimbang menyatakan valid, jadi 80% valid. Soal fjolima penimbang
menyatakan valid, jadi 100% valid.

Hasil pertimbangan dari para pakar terhadap ingrukemampuan aplikasi
matematika adalah: Soal nol, lima penimbang mekgataalid, jadi 100% valid.
Soal no 2, lima penimbang menyatakan valid, jadl%0valid. Soal no 3, lima
penimbang menyatakan valid, jadi 100% valid. Soal 4 lima penimbang
menyatakan valid, jadi 100% valid.

Reliabilitas instrumen, validitas instrumen, dayampeda, dan tingkat

kesukaran dihitung melalui kegiatan pra-eksperiryg@mng dilakukan pada siswa
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kelas IX SMP Negeri 12 Bandung. Reliabilitas instam dihitung dengan
menggunakan Rumus AlpheCrpnbach Alpha) (Ruseffendi, 1998), dengan
bantuan komputer program SPSS.13 diperoleh koefisigiabilitas untuk
instrumen kemampuan berpikir kreatif sebesar 0,8a8 kemampuan aplikasi
matematika sebesar 0,910. Guilford (Ruseffendi, 819fhenyatakan bahwa
instrumen dengan koefisien reliabilitas sebesar73,8rgolong tinggi dan
koefisien reliabilitas sebesar sebesar 0,910 tengplsangat tinggi. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lamp@d.5, Lampiran C.1.6,
Lampiran C.1.8, dan Lampiran C.1.9, sedangkan mamgk hasil perhitungan
disajikan pada Tabel 3.8 dan Tabel 3.9 berikut.
Tabel 3.8

Koefisien Reliabilitas, Koefisien Validitas, Dayafbeda, dan Tingkat
Kesukaran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Nomor Day?%eekmsbe 1o | Indeks Kesukaran | Koefisien Validitds
1 0,46 Baik 0,49 Sedang 0,853%  Valic
2 0,51 Baik 0,58 Sedang 0,824%  Valic
3 0,46 Baik 0,51 Sedang 0,856%*  Valic
4 0,54 Baik 0,49 Sedang 0,871%  Valic
Koefisien
Reliabilitas 0.873

Catatan : ** = Signifikan pada level 0,01

Tabe 3.9
Koefisien Reliabilitas, Koefisien Validitas, Dayafbeda, dan Tingkat
Kesukaran Tes Kemampuan Aplikasi Matematika

Né)(r)nacl)r Day:(g’eekrrS]be da Indeks Kesukaran Koefisien Validitgs
1 0,53 Baik 0,57 Sedang 0,825%  Validg
2 0,54 Baik 0,49 Sedang 0,919%  Valic
3 0,60 Baik 0,53 Sedang 0,938%  Validg
4 0,54 Baik 0,62 Sedang 0,867%  Valid
Koefisien
Reliabilitas 0,910

Catatan : ** = Signifikan pada level 0,01
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Tabel 3.10
Klasifikasi Daya Beda
Besarnya DP Interpretasi
DP< 0,00 Sangat rendah (SR)
0,00 < DP< 0,20 Rendah (RD)
0,20 < DP< 0,40 Cukup/Sedang (SD)
0,40 < DP< 0,70 Baik (BK)
0,70 < DP< 1,00 Sangat Baik (SB)
Suherman dan Sukjaya (1990 : 202)
Tabel 3.11
Kriteria Tingkat Kesukaran
Besarnya TK Interpretasi
TK = 0,00 Terlalu Sukar (TS)
0,00 < TK< 0,30 Sukar (S)
0,30 < TK< 0,70 Sedang (SD)
0,70 < TK< 1,00 Mudah (MD)
TK = 1,00 Terlalu Mudah (TM)

Suherman dan Sukjaya (1990 : 202)

4. Angket Sikap

Angket tentang sikap siswa terhadap matematikaibgsi untuk mengetahui
sikap positif siswa terhadap matematika. Angkegsilyang digunakan adalah
skala Likert dari Fennema-Sherman yang sudah elitedpkan ke bahasa
Indonesia oleh Ruseffendi (1986) dan sudah dimicahfi untuk keperluan
penelitian.

Angket tentang sikap memuat sembilan komponen yafa) kepercayaan
diri dalam belajar matematika, (b) kecemasan dabmtajar matematika, (c)
kegunaan matematika, (d) sikap terhadap keberhas{® dorongan untuk
berhasil dalam matematika, (f) persepsi terhadd@apsidan dorongan guru
matematika, (g) persepsi terhadap sikap dan doroagah, (h) persepsi terhadap
sikap dan dorongan ibu, (i) dorongan terhadap pgextde pembelajaran yang

digunakan.
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Setiap komponen terdiri dari 10 pernyataan, sebagi@rupakan pernyataan
positif dan yang lain merupakan pernyataan neg8sfiap pernyataan disertai
dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat setujy,(S8uju (S), netral (N), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Sktulkusetiap pilihan jawaban dari
setiap pernyataan berturut-turut 5, 4, 3, 2, 1kipusitif, dan sebaliknya 1, 2, 3,
4, 5 untuk pernyataan negatif. Skor rata-rata nmaksi sikap siswa sebesar 45
dan nilai minimum sebesar 9. Skor rata-rata sikapatl dikelompokkan dalam
kategori rendah dengan rentang skor 9 sampai 20r lta-rata sikap dalam
kategori sedang dengan rentang skor 21 sampai&Rkategori tinggi dengan
rentang skor 33 sampai 45.

5. Lembar Observasi

Penelitian ini menggunakan observasi dengan dus patloman observasi
yaitu pedoman observasi pelaksanaan pembelajaranbexfungsi untuk melihat
efektivitas kegiatan guru dalam menerapkan kedudeimpembelajaran di kelas.
Observasi terhadap pendekaiapen-ended dikembangkan berdasarkan ciri-ciri
dari pendekataopen-ended; untuk yang lain adalah pedoman observasi kegiatan
siswa yang berfungsi untuk melihat aktivitas sislaam pembelajaran di kelas.

Kedua pedoman tersebut harus diisi oleh observesuasedengan
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Observkdiutan oleh satu orang
wakil kepala sekolah bidang kurikulum.
6. Wawancara

Wawancara berfungsi untuk konfirmasi dan melengiapa yang dianggap

kurang lengkap atau belum terjaring melalui obsgrvskala sikap maupun tes.
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Siswa yang diwawancarai adalah siswa yang nilaygsangat tinggi atau sangat
rendah, atau siswa yang memperlihatkan keganjillau &eanehan dalam

menjawab tes matematika.

D. Analisis Data

Data yang diperoleh dari skor kemampuan berfikeakif, kemampuan
aplikasi matematik dikelompokkan menurut kelompekgekatan pembelajaran
(open-ended, konvensional), kemampuan awal siswa (tinggi, sgdeendah).

Pengolahan data skor kemampuan berfikir kreatimdmpuan aplikasi
matematik diawali dengan menghitung gain ternorsaali (N-gain atau <g>)
dengan persamaan:

Spost ™ Spre
Smax - Spre

<g>=
Soost adalah skor postespSadalah skor pretes, dam.gadalah skor maksimum
yang mungkin dapat diperoleh siswa. Penghitunganddgkukan dengan tujuan
menghilangkan pengaruh faktor tebakan siswa dak r@fai tertinggi sehingga

terhindar dari kesimpulan yang bias. Rentang rilegain adalah 0 sampai 1
(Hake, 1999; Heckler, 2004).

Uji persyaratan statistik dilakukan terhadap Nagaebagai dasar dalam
pengujian hipotesis antara lain: uji normalitas gden menggunakan uji
Kolmogorof-Smirnov dan homogenitas dengan menggamaki Levene, baik
secara menyeluruh maupun terhadap data berdas&dtampok kemampuan

matematika tinggi, sedang, dan rendah. Kemudiamjditkan uji statistik yang

relevan dengan permasalahannya.
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Uji statistik yang digunakan antara lain :

a. Uji-t atau uji Mann-Whitney

b. Uji Anava dua jalur

E. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam pgemelini meliputi

kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan analisis ldedaedur analisis data sudah

dibicarakan di atas.

Tahap persiapan meliputi langkah-langkah sebag#iute

1.

Mempersiapkan draf rancangan instrumen, perangkatbplajaran dan
bahan ajar.

Validasi instrumen, perangkat pembelajaran dan rbaljer oleh para pakar
yang berkompeten dalam menilai kelayakan suaturuim&n, perangkat
pembelajaran atau bahan ajar.

Melakukan uji coba instrumen, selanjutnya dilakukan validitas dan
reliabilitas.

Melakukan revisi instrumen.

Menyelenggarakan pelatihan guru dalam menerapkarbglajaran dengan
pendekatan open-ended dengan pokok bahasan yang sesuai dalam
eksperimen.

Membuat administrasi untuk seluruh data yang dipbreselama proses

penelitian berlangsung.

Tahap eksperimen meliputi langkah-langkah sebagyaid.
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1. Melaksanakan tes kemampuan awal untuk semua spleyaditian.

2. Melaksanakan eksperimen pembelajaran dengan peadekzen-ended.

3. Melaksanakan observasi dan membuat laporannya.

Tahap akhir penelitian

1. Melaksanakan pretes dan postes untuk kelompok damaupun kelompok
eksperimen.

2. Melakukan analisis data dan informasi yang terkumpu

3. Melaksanakan wawancara terhadap siswa skor sanggt, tskornya sangat
rendah dan siswa yang mengalami keganjilan padabamwsoal.

4. Membuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

F. Prosedur Analisis Data Hasil Uji Coba Instrumen

Data yang sudah berhasil dijaring dari hasil upaanstrumen di analisis
untuk menentukan validitas dan reliabilitasnya.idtelitas atau keandalan suatu
tes merupakan ukuran yang menyatakan tingkat kektenan (ketetapan) suatu
tes, artinya tes itu memiliki keandalan untuk diaken sebagai alat ukur dalam
waktu yang lama. Untuk menguiji reliabilitas tesitihg dengan prinsip ketetapan
interen menggunakan rumus Cronbach Alpha (Ariku2®@5 :109).

n of
Rumus r;, = (n—l)[l_ %Z J

t

Keterangan : r;, =koefisien reliabilitas soal
n=banyaknya butir soal

ZUE =jumlah varians skor tiap-tiap butir soal

o/ =varians total
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Hasil perhitungan koefisien reliabilitas, kemuddikonfirmasikan dan di

interpretasikan menurut Guilford (dalam Ruseffedd98 : 144) yaitu :

Tabd 3.12
Tabel Interpretasi Koefisien Reliabilitas.
Koefisien Reliabilitas Interpretasi

0,00 -10,20 Kecll
0,20-10,40 Rendah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi
0,90 - 1,00 Sangat Tinggi

Validitas item atau validitas butir soal diukur @@l rangka untuk
mengetahui tingkat ke andalan soal adalah validikmdingan. Untuk
menentukan tingkat validitas butir soal digunakasrekasi product moment

Pearson, dengan rumus :

o NEeRAEY)
YN - NSy - ()

Keterangan :

r,, = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel 'y

N = banyaknya sampel; x = skor item; y = skorltota

Koefisien korelasi dari hasil perhitungan, kemudidn interpretasikan

dengan klasifikasi menurut Arikunto (2002 : 75) latiasebagai berikut :

Tabel 3.13
Tabel Koefisien Korelasi.

Koefisien Korelas Validitas
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20 <r< 0,40 Rendah
0,40 << 0,60 Sedang
0,60 < r< 0,80 Tinggi
0,80 < r< 1,00 Sangat Tinggi
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G. Prosedur Analisis Data Penelitian

Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakaberlapa metode
analisis statistik dengan bantuan program SPSSEBgujian permasalahan
dalam penelitian ini dengan 2 tahapan pokok, ydky tahap uji seluruh
persyaratan dasar, untuk tahapan yang pertama, diganakan uji normalitas
distribusi dan uji homogenitas varians. (2) Perbedsaata-rata skor dari dua
perlakuan yang berbeda diuji sebagai tahapan kedledakuan pembelajaran
dengan pendekataopen-ended dan perlakuan pembelajaran secara konvensional

diuji secara statistik menggunakan Uji t atau Mavinitney, dengan rumus:

(n, —1)s? +(n, 1S}
n+n,-2

71_72
S i+i
n. Ny

(Sudjana, 1986 : 232).

t= SZ:

H. Menguji Perbedaan Rata-rata dari Tiga Tingkatan Keadaan Awal

(tinggi, sedang, dan rendah)

Tingkat Keadaan
Tinggi | Sedang| Rendah
o % ) x|
Uji Hipotesis :
Ho:p1=H2=Hs

H, . Minimal sepasang; berbeda, untuki=1, 2, 3

Tingkat Keadaan

Tinggi

Sedang

Renda

Pembelajaran  _
konvensional

Y1

\Z

Y3




Uji Hipotesis :
Ho: M1 =H2=Hs
Hi . Minimal sepasang; berbeda, jikai=1, 2, 3

Uji statistika yang digunakan adalah Anava saturjal
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Tabel 3.14
Tabel Anava Satu Jalur

Source of Degree of um of Mean =
Variation Freedom Squares Square
Treatments k-1 SS(Tr) MS (Tr) MNSéTEr)

Error k (n-1) SSE MSE

Total kn-1 SST

(Freund E. John, 1992 : 552)
Keterangan :

SST  =total sum of squares.

SS(Tr) = treatment sum of squares.

SSE = error sum of sguares.
SST = SS(Tr) + SSE



